
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Tarok dipo merupakan salah satu  kelurahan di kota Bukittinggi. Terdapat 

berbagai usaha kerajinan sulaman di Bukittinggi salah satunya kerajinan sulaman 

kerancang yang menjadi ciri khas  sulaman di Bukittingi yaitu Industri Sulaman 

Ambun Suri. Usaha  Ambun Suri ini awalnya didirikan oleh Hj. Anismar Asri pada 

tahun 1975 yang dijalankan oleh Anismar sendiri dibantu oleh ibunya dan 

menggunakan mesin jahit tradisional yaitu mesin jahit hitam.  

Sulaman Ambun Suri  dilatarbelakangi oleh Anismar berkat keahlian dan ilmu 

menyulam yang telah dimiliki oleh Ansimar, akhirnya Anismar memutuskan untuk 

mendirikan toko sulaman di kota Bukittinggi. Maka tahun 1980-an  Ambun Suri 

mengalami perkembangan, dengan banyaknya pesanan dari dalam kota maupun luar 

kota bahkan dari turis luar negeri yang berkunjung ke kota Bukittinggi.  

Perkembangan  Industri Sulaman Ambun Suri cukup meningkat pesat dengan 

tetap menjaga nilai- nilai kerancang dan proses pembuatan kerancang masih manual 

dengan mesin jahit hitam. Sempat mengalami penurunan produksi kerena krisis 

moneter, Ambun Suri dapat menjalani usahanya menjadi lebih baik karena tidak 

terlepas dari peranan Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi. 

Motif yang terdapat dalam kerancang Ambun Suri bermacam-macam 

berjumlah 23 kerancang  dengan produksi yang tradisional terdapat kendala- kendala 

dalam bidang produksi Sulaman Ambun  Suri.  Sulaman kerancang yang paling dicari 



 

 

wisatawan saat berkunjung ke Kota Bukittinggi karena sulaman kerancang 

merupakan oleh-oleh khas Bukittinggi yang indah. 

Industri Sulaman Ambun Suri mempunyai kendala- kendala seperti bidang 

produksi dan perkembangan industri Sulaman Ambun Suri, yaitu masalah modal dan 

persedian bahan baku yang  kurang terpenuhi. Modal ada dibantu oleh pemerintah 

dan cukup terpenuhi untuk produksi sulaman kerancang. Namun persediaan bahan 

baku yang sering kurang cukup. Akibatnya proses produksi menjadi  kurang 

terjangkau karena bahan baku yang mahal. Kendala  lain dalam  industri  ini yaitu 

tidak gencarnya promosi di di media online untuk promosi lebih lanjut tetantang 

bordir kerancang.  

Industri Ambun Suri harus mendapat perhatian khusus dengan cara  

memperkenalkan ke generasi muda tentang bordir kerancang. Peranan pemerintah 

juga dibutuhkan dalam  memperkenalkan Industri Bordi Kerancang  dan menjaga 

kelestarian usaha- usaha masyarakat yang bersifat tradisional dan memberikan 

perhatian khusus agar kebudayaan tersebut masih tetap dilestarikan oleh generasi 

penerus bangsa. 

 

 

 

 



 

 

 


